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MOTTO 

 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Qs. Al-Insyirah  5-6) 
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ABSTRAK 

 

 

Kurniadi, 2024. Peningkatan  Hasil  Belajar  Bahasa  Indonesia  Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Pada Siswa Kelas IV SDI 

Paccinongang Kabupaten Gowa. Dibimbing  oleh dosen Aliem Bahri dan Nasir 

Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis 

karangan melalui penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write siswa kelas IV 

SDI Paccinongang Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDI Paccinongang 

Kabupaten Gowa tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah 13 siswa. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes unjuk kerja berupa tes 

menulis karangan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar 

observasi dan pedoman penilaian tes keterampilan menulis karangan. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis karangan siswa kelas 

IV SDI Paccinongang Kabupaten Gowa tahun ajaran 2024/2025 mengalami 

peningkatan melalui penggunaan model pembelajaran Think Talk Write. Hal 

tersebut ditandai dengan meningkatnya keterampilan menulis karangan dalam 

aspek isi, gagasan, tata bahasa, ejaan dan tanda baca, serta gaya struktur dan diksi. 

Pada prasiklus nilai rata-rata keterampilan menulis karangan 61,69 meningkat 

menjadi 71,4 pada siklus I dan 82,61 pada siklus II. Presentase siswa yang sudah 

mencapai KKM keterampilan berbicara juga mengalami peningkatan dari 23% 

pada prasiklus meningkat menjadi 46% pada siklus I dan 77% pada siklus II.  

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Think Talk Write, Hasil BelajaR, Bahasa 

Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut UU. No. 20 tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara. 

Pembelajaran adalah sebuah cara untuk membantu proses pembelajaran yang 

sesuai dengan peserta didik, bermakna sebaris kejadian sudah terancangkang 

diatur dengan sangat jelas mempengaruhi serta memberikan dukungan pada saat 

proses pembelajaran yang bersifat konkrit. Hakikat pembelajaran yaitu salah satu 

yang berhubungan antara guru dengan siswa, dimana seorang guru tersebut dapat 

merubah karakter siswa menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya (Warista, 

2008:266). 

Bahasa merupakan suatu hasil kebudayaan yang harus dipelajari dan 

diajarkan. Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, social, 

dan emosional peseta didik merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran Bahasa diharapkan membantu 

peserta didik mengenal dirinya dan budayanya. Selain itu, pembelajaran Bahasa 

juga membantu peserta didik mampu mengemukakan gagasan dan perasaan, 

berpartisipasi dalam masyarakat. 
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Pembelajaran guru tentunya mempunyai model, metode serta startegi untuk 

menarik perhatian siswa supaya menghasilkan tujuan pembelajaran yang efisien 

dan efektif sesuai dengan harapan. Maka seorang guru harus mengetahui model 

dalam pembelajaran. Model merupakan seperangkat alat bantu yang digunakan 

oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan peserta didik 

(Damin, 1995 : 7). Model merupakan bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak 

maupun audio visual serta peralatannya. Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu 

visual, misalnya gambar, objek, serta alat-alat lain yang dapat memberikan 

pengalaman konkret dan model motivasi belajar serta mempertinggi daya serap 

dan retensi belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran (Bakhtiar, 

2005:7). 

Guru dalam proses pembelajaran pada umumnya belum menerapkan model 

pembelajaran yang inovatif, namun masih menerapkan model pembelajaran 

konvensional. Model konvensional ini lebih banyak berpusat pada guru yang 

ditandai dengan penggunaan metode ceramah maupun penugasan secara terus 

menerus. Hal tersebut dapat membuat siswa pasif dan mudah jenuh karena 

pembelajaran lebih didominasi oleh guru. 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa cenderung hanya mendengar, 

mencatat dan bertanya saat diberi kesempatan oleh guru merupakan suatu model 

pembelajaran yang yang menyebabkan siswa cenderung bosan sehingga motivasi 

belajarnya turun. Selain itu, masalah lain yang terjadi dalam pembelajaran seperti 

keterbatasan sumber belajar yang ada yaitu hanya buku teks, lemahnya interaksi 

antara guru dan siswa di dalam kelas, kecepatan dan gaya belajar siswa yang 
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berbeda-beda dan keterbatasan waktu yang tersedia dalam pembelajaran di kelas 

(Sudawarti, 2018). Dengan demikian berbagai permasalahan tersebut menjadi 

komponen penyebab ketidaktercapaian standar kompetensi yang harus dikuasai 

oleh siswa. 

Permasalahan yang ditemui di SDI Paccinongang Kabupaten Gowabahwa 

pada hasil observasi awal yang telah dilakukan pada siswa kelas IV menunjukkan 

bahwa selama proses pembelajaran, guru menghadapi banyak hambatan. 

Hambatan yang dimaksud disini yang pertama guru hanya bertindak sebagai 

fasilitator saja dan hanya berfokus pada penggunaan media pembelajaran berupa 

buku siswa. Kedua guru dalam proses pembelajaran belum menerapkan model 

pembelajaran yang inovatif, namun masih menerapkan model pembelajaran 

konvensional, sehingga siswa kurang bergairah dan semangat dalam menerima 

materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut berpengaruh pada 

hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

Hasil data yang diperoleh dari nilai hasil belajar Bahasa Indonesia siswa Dari 

13 jumlah siswa, hanya 5 siswa (38%) yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) pada mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu: 70, sedangkan 8 siswa (62%)  

lainnya belum mencapai KKM. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, 

penyebab permasalahan adalah kurangnya penggunaan model pembelajaran yang 

inovatif dan disesuai dengan materi pembelajaran pada siswa. Sebagai seorang 

guru hendaknya berusaha mengetahui model-model pembelajaran yang membuat 

siswa lebih aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Model yang 

dimaksud sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi yang akan diajarkan. Salah 
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satu model pembelajaran yang bisa digunakan yaitu model pembelajaran Think 

Talk Write. Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia melalui penerapan model 

pembelajaran Think Talk Write pada Siswa Kelas IV SDI Paccinongang 

Kabupaten Gowa 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, diketahui permasalahan yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Anak mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya materi dalam menulis karangan. 

2. Pembelajaran menulis karangan di SDI Paccinongang Kabupaten Gowa 

belum berjalan optimal. Hal ini ditandai dengan kemampuan guru dalam 

mengembangkan model pembelajaran menulis karangan yang masih kurang, 

selama ini model yang digunakan model konvensional sehingga siswa kurang 

tertarik untuk lebih mengembangkan kemampuan menulis karangan. 

C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas maka peneliti 

membatasi permasalahan pada : pemahaman siswa dalam menulis karangan masih 

rendah. Di samping itu agar lebih terfokus dan tidak meluas maka penelitian ini 

dibatasi pada pemahaman siswa dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia pada materi menulis karangan dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write. 
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D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini ingin menguraikan 

pemahaman siswa dalam meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write. Dari penjelasan tersebut maka rumusan masalah 

yang kemudian muncul dalam penelitian ini adalah Bagaimana  penerapan model 

Think Talk Write pada keterampilan menulis karangan untuk  meningkatkan hasil 

belajar bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SDI Paccinongang Kabupaten Gowa 

  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah untuk mendeskripsikan penerapan model Think Talk Write pada 

keterampilan menulis karangan untuk meningkatkan hasil belajar bahasa 

Indonesia pada siswa kelas IV SDI Paccinongang Kabupaten Gowa 

F. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoretis 

a. Melalui penelitian ini diharapkan guru sekolah dasar dan peneliti memiliki 

pengetahuan dan pemahaman tentang model pembelajaran Think Talk Write 

dalam menunjang peningkatan hasil belajar siswa. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya guna memperoleh pengetahuan tentang penerapan 

model pembelajaran Think Talk Write dalam pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru, penelitian ini bermanfaat untuk perbaikan kualitas pembelajaran 

melalui penerapan model Think Talk Write. 
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b. Bagi siswa, bermanfaat untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami materi yang diajarkan. 

c. Bagi peneliti, menambah pengalaman tentang penerapan model pembelajaran 

Think Talk Write di sekolah dasar, menambah wawasan dan keterampilan 

peneliti 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 

1) Belajar 

Belajar adalah usaha yang dialakukan seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan baru melalui pengalaman. Aunurrahman (2009: 35), menyatakan 

bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada siswa akibat 

adanya interaksi antara individu dan lingkungan melalui pengalaman serta latihan. 

Perubahan ini terjadi secara menyeluruh yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 

Slameto, 2010: 2 mengatakan bahwa belajar sebagai suatu proses usaha yang 

dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Lebih jauh, Hamdani 2011: 21 menjelaskan bahwa belajar 

merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan seseorang dengan 

serangkaian kegiatan yang dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

bentuk usaha seseorang dalam proses perubahan tingkah laku berdasarkan 

aktivitas yang dilakukan dalam lingkungannya. 
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2) Hasil Belajar  

Menurut Nawawi (dalam Susanto, 2013: 5), hasil belajar adalah tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran 

tertentu. Lebih lanjut, Susanto (2013: 5) menjelaskan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku sebagai dampak dari belajar dalam bentuk 

pemekaran kecakapan-kecakapan potensial yang dimiliki seseorang yang 

tercermin pada tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Kemampuan dan potensi dari siswa dapat dilihat dari hasil belajarnya, jika 

hasil belajar siswa menunjukkan hasil yang baik dan memenuhi semua komponen 

yang dibutuhkan maka tujuan pembelajaran sudah dikatakan tercapai dan tentunya 

hal tersebut dapat dilihat melalui evaluasi pembelajaran. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Samsuri, (2017: 15) menyatakan bahwa faktor  yang 

mempengaruhi hasil belajar dijelaskan sebagai berikut: 

1) Faktor internal yaitu faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih 

ditekankan pada faktor dari dalam individu yang belajar seperti faktor 

psikologis, antara lain: motivasi, perhatian, pengamatan, dan tanggapan.  

2) Faktor eksternal merupakan pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan 

adanya sistem lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini berkaitan dengan 

faktor dari luar siswa seperti pengetahuan, penanaman konsep dan 

keterampilan dan pembentukan sikap. 
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2. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

a. Pengertian Bahasa  

Bahasa merupakan pesan yang disampaikan dalam bentuk ekspresi sebagai 

alat komunikasi pada situasi tertentu dalam berbagai aktivitas. Bahasa juga 

merupakan deretan bunyi yang bersistem sebagai alat yang menggantikan 

individual dalam menyatakan sesuatu kepada lawan tutur yang kemudian direspon 

sehingga terjalin komunikasi yang baik (Noermanzah, 2019: 306). 

Menurut Santosa, 2009: 111-112 bahasa merupakan alat komunikasi antar 

anggota masyarakat berupa lambing bunyi ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia. Bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi antar anggota 

masyarakat terbagi atas dua unsur utama yaitu bentuk dan makna. 

Dengan demikian, bahasa dapat diartikan sebagai suatu alat komunikasi 

kepada lawan bicara sehingga pembicara dapat menyampaikan suatu gagasannya 

kepada pendengar. Tentunya bahasa yang diganakan di Indonesia secara nasional 

yaitu bahasa Indonesia.  

b. Tujuan Pembelajaran bahasa Indonesia 

Belajar bahasa hakikatnya adalah belajar berkomunikasi dan belajar sastra 

adalah belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya. Adapun 

tujuan pengajaran bahasa Indonesia dapat ditemukan dalam berbagai dokumen.  

Permendiknas 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, diarahkan seperti: 

1) Sarana pembinaan kesatuan dan kesatuan bangsa. 

2) Sarana meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka 

pelestarian dan pengembangan budaya. 
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3) Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

4) Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai 

keperluan menyangkut berbagai masalah. 

5) Sarana pemahaman beragam budaya Indonesia melalui kesusatraan 

Indonesia. 

c. Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 

karya kesastraan manusia Indonesia. Pembelajaran bahasa diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulis.  

Berdasarkan kurikulum, ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia 

mencakup komponen kebahasaan, keterampilan berbahasa yang meliputi empat 

aspek yaitu mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan menulis, serta 

apresiasi bersastra (Wijayanti, 2014: 4). 

Rahmawati, 2013: 12-13, menjelaskan bahwa  mata pelajaran bahasa 

Indonesia terdiri dari empat aspek keterampilan utama yaitu:  

1) Kemampuan Menyimak  

Kemampuan untuk memahami dan menafsirkan pesan yang disampaikan 

secara lisan oleh orang lain. Menyimak merupakan suatu faktor yang penting 

dalam kehidupan manusia karena melalui kegiatan menyimak, manusia dapat 

mengetahui berbagai informasi yang diperlukan dalam kehidupan. 
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2) Kemampuan Berbicara 

Kemampuan berbicara yaitu kemampuan untuk menyampaikan pesan secara 

lisan kepada orang lain. Pesan yang dimaksud adalah pikiran, perasaan, sikap, 

tanggapan, penilaian, dan lain sebagainya. Kemampuan berbicaraseperti 

berdiskusi, berdebat, berpidato, menjelaskan, bertanya, menceritakan, dan 

melaporkan. 

3) Kemampuan Membaca 

Kemampuan membaca adalah kemampuan untuk memahami dan menafsirkan 

pesan yang disampaikan orang lain dalam bentuk tulisan. Kemampuan ini dapat 

berupa memahami makna yang disampaikan penulis. 

4) Kemampuan Menulis 

Kemampuan menulis yaitu menyampaikan pesan kepada pihak lain secara 

tertulis. Kemampuan ini berkaitan dengan kemahiran siswa menyusun dan 

menuliskan simbol-simbol tertulis, mengungkapkan pikiran, pendapat, sikap dan 

perasaannya secara jelas sehingga dapat dipahami oleh orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran bahasa Indonesia bermanfaat untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

berbahasa yang kelak akan diterapkan dalam kehidupan. 

3. Model Pembelajaran Think Talk Write 

a. Pengertian model pembelajaran Think Talk Write 

Think-Talk-Write (TTW) adalah model yang memfasilitasi latihan berbahasa 

secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Model yang 

diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan Laughlin ini didasarkan pada 



12 

 

 

pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model TTW mendorong 

peserta didik untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik 

tertentu. Model ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan 

melatih bahasa sebelum dituliskan. Model TTW memperkenankan peserta didik 

untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam 

bentuk tulisan. Ia juga membantu peserta didik dalam mengumpulkan dan 

mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur (Indriani, 2015: 29). 

Menurut Huda (2014: 218-219), sebagaaimana namanya, model ini memiliki 

sintak yang sesuai dengan urutan di dalamnya, yakni think (berpikir), talk 

(berbicara), write (menulis). 

1) Think (berpikir) Peserta didik membaca teks berupa soal (kalau 

memungkinkan dimulai dengan soal yang berhubungan dengan permasalahan 

sehari-hari atau kontekstual). Pada tahap ini peserta didik secara individu 

memikirkan kemungkinan jawaban (model penyelesaian), membuat catatan 

kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan hal-hal yang tidak 

dipahami dengan menggunakan bahasannya sendiri. Membuat catatan 

mempertinggi pengetahuan peserta didik bahkan meningkatkan ketrampilan 

berpikir dan menulis. Salah satu manfaat dari proses ini adalah membuat 

catatan akan menjadi bagian yang penting dalam pembelajaran. Kemampuan 

membaca secara komprehensif secara umum dianggap berpikir, meliputi 

membaca baris demi baris atau membaca yang penting saja. 

2) Talk (berbicara) Setelah peserta didik berpikir dan mendokumentasikan 

hasilnya, aspek berikutnya yang harus dilakukan adalah tahap talk yang 
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diartikan sebagai berbicara atau berdiskusi. Peserta didik diberi kesempatan 

untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap 

ini peserta didik merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, sharing) 

ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi peserta 

didik akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide 

dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkannya 

kepada orang lain. Berdasarkan uraian di atas fase berkomunikasi (talk) pada 

model ini memungkinkan peserta didik untuk tampil berbicara. Ketrampilan 

berkomunikasi dapat mempercepat kemampuan peserta didik 

mengungkapkan idenya melalui tulisan. Selanjutnya berkomunikasi atau 

dialog baik antar peserta didik maupun dengan guru dapat meningkatkan 

pemahaman. Hal ini dapat terjadi karena ketika peserta didik diberi 

kesempatan untuk berbicara atau berdialog, sekaligus mengkonstruksikan 

berbagai ide untuk dikemukakan melalui dialog. 

3) Aktivitas Write (menulis) Pada tahap ini, peserta didik menuliskan ide-ide 

yang diperolehnya dan kegiatan tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri 

dari landasan konsep yang digunakan, keterkaitan dengan materi sebelumnya, 

model penyelesaiannya, dan solusi yang diperoleh. Menurut Silver dan Smith, 

peranan dan tugas guru dalam usaha mengefektifkan penggunaan model TTW 

adalah mengajukan dan menyediakan tugas yang memungkinkan peserta 

didik terlibat secara aktif berpikir, mendorong dan menyimak ide-ide yang 

dikemukakan peserta didik secara lisan dan tertulis secara hati-hati, 

mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa yang digali peserta 
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didik dalam diskusi serta memonitor, menilai, dan mendorong peserta didik 

untuk berpartisipasi secara aktif. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Think Talk Write Model TTW 

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

Dalam penerapan model pembelajaran ada beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dan kekurangan itu bisa terjadi baik dari siswa maupun dari gurunya 

sendiri. Dengan demikian model pembelajaran think talk write memiliki beberapa 

kelebihan, di antaranya yaitu: 

1) Dapat melatih siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis, 

2) Melatih siswa menuangkan ide dari proses pembelajaran dalam sebuah tulisan 

yang ditulisnya sendiri.  

3) Melatih siswa mengemukakan ide secara lisan dan tulisan 

4) Melatih siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi. 

5) Memupuk keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, karena ia harus 

mempersentasikan sendiri hasil belajarnya. 

Sedangkan yang menjadi kekurangan dari model pembelajaran think talk 

writeadalah sebagai berikut: 

1) Bagi siswa yang lambat dalam berpikir akan mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran seperti itu. 

2) Siswa yang kurang mampu menuangkan pikiran dalam tulisannya, akan 

mengalami hambatan tersendiri. 
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c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran think talk write itu ada beberapa 

pendapat. Pertama, menurut Miftahul Huda adalah sebagai berikut: 

1) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual 

(think), untuk dibawa ke forum diskusi. 

2) Siswa berinteraksi dengan teman satu kelompok untuk membahas isi catatan 

(talk). 

3) Siswa menkonstruksikan sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan 

komunikasi dalam bentuk tulisan (write). 

4) Pada kegiatan terakhir adalah diminta perwakilan kelompok untuk 

menyajikan jawaban, sedangkan kelompok lain diminta diberikan tanggapan.  

d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV 

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis karangan menurut Hamdayama 

(2014) yaitu: 

1) Guru menjelaskan tentang model TTW 

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan materi kepada 

siswa 

3) Siswa memperhatikan penjelasan guru 

4) Guru membentuk siswa kedalam beberapa kelompok diskusi 

5) Guru membagikan LKS. Siswa mengamati dan memahami masalah secara 

individual dan dibuatkan catatan kecil (think) 
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6) Guru mempersiapkan siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk 

membahas isi LKS. Siswa berdiskusi untuk membuat kesimpulan sebagai 

hasil dari diskusi dengan anggota kelompoknya. 

7) Guru mempersiapkan siswa menulis sendiri pengetahuan yang diperolehnya 

sebagai hasil kesepakatan dengan anggota kelompoknya dalam bentuk 

karangan (write). Siswa menulis secara sistematis hasil diskusinya. 

8) Siswa mengumpulkan hasil karangannya untuk dinilai guru. 

4. Pembelajaran Menulis Karangan 

Karangan merupakan hasil dari sebuah proses menulis. Menurut Suparno dan M. 

Yunus (2010:1-10), karangan dapat disajikan dalam lima bentukatau ragam 

wacana yaitu: deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi dan persuasi. 

a. Karangan narasi adalah karangan yang mengisahkan proses kejadian suatu 

peristiwa yang disusun secara kronologis. 

b. Karangan deskripsi adalah karangan yang melukiskan, mengambarkan 

sesuaatu berdasarkan pengamatan, pengamalan dan perasaan penulisnya. 

c. Karangaan eksposisi adalah karangan yang menjellaskan, menerangkan dan 

memberitahukan suatu peristiwa atau objek dengan tujuan orang lain 

mengetahuinya. 

d. Karangan argumentasi adalah karangan yang dimaksudkan untuk meyakinkan 

pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya. 

e. Karangan persuasi adalah karangan yang ditujukkan untuk mempengaruhi 

sikap dan pendapat pembaca mengenai sesuatu hal yang disampaikan 

penulisnya. Karangan sederhana merupakan kumpulan ide, gagasan, hasil 
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pemikiran atau cerminan perasaan dari seseorang yang dituangkan dalam 

bentuk tulisan yang teratur dan dapat dimengerti maknanya. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Indrawan (2009) bahwa menulis karangan sederhana 

adalah karya tulis dari seseorang untuk mengungkapkan ide dan 

menyampaikan perasaan melalui  Bahasa tulis yang sederhana tulis yang 

sederhana untuk disampaikan kepada pembaca sehingga mampu dipahami 

dengan menggunakan beberapa kalimat sederhana.  

B.  Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian Fitriani Fadillah (2017) yang berjudul Penerapan Model Think 

Talk Write untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas V Min 3 Aceh 

Besar. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru 

dan siswa dalam pembelajaran IPS, serta peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model Think Talk Write dalam pelajaran IPS di kelas V MIN 3 

Aceh Besar. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakankan Kelas (PTK) 

dengan subjek penelitiannya adalah siswa kelas V yang berjumlah 34 siswa 

dengan KKM individual 75 dan klasikal 75%. Sedangkan teknik pengumpulan 

data menggunakan lembar observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas guru pada siklus I yaitu 3,21 (baik) dan meningkat pada siklus II yaitu 

3,89 (sangat baik). Aktivitas siswa pada siklus I yaitu 3,15 (baik) dan meningkat 

pada siklus II menjadi 3,94 (sangat baik). Hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 

67,64% dan meningkat pada siklus II yaitu 91,17%. Berdasarkan data penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan model Think Talk Write 
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas V MIN 3 

Aceh Besar. 

Penelitian Novia Indriani (2015) yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Think-Talk Write (TTW) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Kelas Vii SMP N 1 Rembang Pada Materi Bilangan Pecahan Tahun 

Pelajaran 2014/2015. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan 

Model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) diperoleh rata-rata 78,23 

sedangkan rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yang tidak 

memperoleh pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran Think-

Talk-Write (TTW) (dengan metode ceramah) diperoleh 71,18, berarti selisih 

kedua kelas tersebut adalah 7,05, selanjutnya pada pengujian perbedaan dua rata-

rata kemampuan berpikir kritis peserta didik pada hasil belajar matematika dari 

kedua kelas tersebut setelah diberi perlakuan yang berbeda, viii diperoleh dan = 

1,671 dengan taraf signifikansi 5%. Karena thitung > ttabel, maka ditolak dan 

diterima, sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) dengan peserta didik 

yang pembelajarannya dengan metode konvensional berbeda secara signifikan. Ini 

berarti ada pengaruh kemampuan berpikir kritis setelah diberikan perlakuan serta 

dapat dilihat dari prosentase peningkatannya. 

Penelitian Juliani (2017) yang berjudul Keefektifan Model Pembelajaran 

TTW (Think-Talk-Write) dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskriptif 

Siswa Kelas Viii SMP Negeri 9 Lambu Kabupaten Bima. Teknik pengumpulan 
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data teknik tes menulis karangan deskriptif dan obserfasi. Hasil analisis data 

dengan menggunakan statistik deskriptif untuk hasil belajar peserta didik pada 

kelas VIIIA sebagai kelas ekperimen dengan menggunakan metode think-talk-

write dengan frekwensi sebanyak 13 siswa, rentar nilai dari skor terendah hingga 

skor tertinggi adalah 55-95, dengan nilai rata-rata 77.85. Hasil belajar menulis 

karangan deskriptif pada kelas VIIIB sebagai kelas kontrol dengan tidak 

menggunakan model pembelajaran think-talk-write dengan frekwensi sebanyak 20 

peserta didik. Skor terendah yang diperoleh salah seorang peserta didik adalah 45 

sedangkan skor tertiggi yang dicapai yaitu 80, denga rata-rata skor yaitu 72.32. 

Model think-talk-write efektif dalam meningkatkan hasil belajar menulis karangan 

deskriptif siswa kelas VIII SMA Negeri 9 Lambu dilihat dari nilai Ttabel pada 

pengujian hipotesis yaitu =2.70> = 6,08 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini berlandaskan observasi dan wawancara bersama guru kelas 

tentang materi menulis karangangan siswa masih sangat rendah. Hal ini 

disebabkan kurangnya penerapan model pembelajaran yang inovatif dalam 

pembelajaran serta  model pembelajaran yang digunakan guru sangat monoton. 

Padahal model pembelajaran adalah salah satu komponen yang berharga dalam 

pembelajaran yang mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. Sehingga 

dibutuhkan model pembelajaran yang cocok digunakan sehingga peneliti memilih 

menerapkan model think talk write guna mengatasi permasalahan guru dalam 

pembelajaran. Kerangka berfikir penelitian digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar. 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan yaitu: jika model 

pembelajaran Think Talk Write diterapkan dalam proses pembelajaran, maka hasil 

belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SDI Paccinongang Kabupaten Gowaakan 

meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut Arikunto (Samsuri, 2017: 22), PTK merupakan suatu percermatan 

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Langkah-langkah tindakan yang 

ditempuh merupakan suatu kerja yang berulang (siklus-siklus) yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Model penelitian yang digunakan adalah model yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2011) yang terdiri atas empat tahap yaitu sebagai berikut. 

1. Perencanaan adalah rencana tindakan yang akan dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar Bahasa indonesia. 

2. Tindakan adalah pembelajaran macam apa yang akan dilakukan peneliti 

sebagai upaya peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia. 

3. Observasi atau pengamatan adalah pengamatan terhadap kinerja siswa selama 

proses pembelajaran dan pengamatan terhadap hasil kerja siswa. 

4. Refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil pengamatan 

sehingga dapat dilakukan terhadap proses belajar selanjutnya.  

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDI Paccinongang Kabupaten Gowa 

pada semester II (genap) tahun pelajaran 2023/2024. 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini yaitu 1 orang guru dan siswa kelas IV SDI 

Paccinongang Kabupaten Gowa berjumlah 13 orang siswa yang terdiri dari 7 

orang laki-laki dan 6 orang perempuan yang terdaftar pada semester genap tahun 

ajaran 2023/2024. Peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas sebagai 

fasilitator.  

Sasaran utama pada penelitian ini adalah untuk meningkatkanhasil belajar 

Bahasa Indonesia mealalui penerapan model pembelajaran Think Talk Write 

dalam pembelajaran menulis karangan. Adapun alasan peneliti sehingga 

mengambil dan memilih siswa kelas IV sebagai objek penelitian adalah: 

a) Adanya masalah yang dialami siswa kelas IV pada hasil belajar. 

b) Kemampuan menulis karangan siswa masih tergolong rendah sehingga 

berpengaruh pada hasil belajar bahasa Indonesia karena guru dominan 

menggunakan metode ceramah yang bagi siswa tidak menarik. 

  

C. Faktor yang Diselidiki 

Faktor yang diselidiki dari penelitian ini yaitu: 

1. Faktor siswa, mengamati aktivitas siswa yang mengikuti proses pembelajaran 

dalam upaya peningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia melalui penerapan 

model Think Talk Write dalam pembelajaran kelas IV SDI Paccinongang 

Kabupaten Gowa 

2. Faktor guru, mengamati dan memperhatikan aktivitas guru dalam 

mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam upaya 
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peningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia melalui penerapan model Think 

Talk Write dalam pembelajaran kelas IV SDI Paccinongang Kabupaten Gowa 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rencana Penelitian Tindakan Kelas yang 

merupakan rancangan penelitian berdaur ulang (siklus). Adapun model dan 

penjelasan untuk masing-masing tahap pada siklus, dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 Sumber (Arikunto, 2011) 

Gambar 2.2 Bagan Alur Penelitian Tindakan Kelas 
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Penjelasan bagan di atas, sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Perencanaan tindakan adalah persiapan perencanaan tindakan pembelajaran 

menulis karangan dengan menerapkan model Think Talk Write, dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kali 

pertemuan. 

b) Mengembangkan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran sesuai 

materi yang diajarkan. 

c) Membuat lembar observasi untuk siswa dan guru (peneliti) selama kegiatan 

proses pembelajaran berlangsung. 

d) Membuat dan menyusun LKS 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini, guru yang melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai 

dengan langkah-langkah penerapan model Think Talk Write dalam pembelajaran. 

Pada tahap ini siswa dibagi kedalam beberapa kelompok dan dibagikan LKS 

untuk dipahami. 

3. Observasi. 

Fokus observasi adalah aktifitas guru dan siswa dengan penggunaan media 

audio visual. Aktifitas guru dapat diamati mulai dari awal pembelajaran, saat 

pembelajaran, dan akhir pembelajaran. Pengamatan aktivitas siswa yaitu 

bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran yang berlangsung. 

 



25 

 

 

4. Refleksi 

Data hasil observasi kegiatan belajar mengajar guru dan siswa serta hasil 

belajar siswa dalam siklus I ini dikaji dan dianalisis untuk menentukan 

keberhasilan atau kegagalan dari tujuan akhir penelitian tindakan kelas ini. Hasil 

refleksi pada siklus I menjadi tolak ukur apakah penelitian dilanjutkan ke siklus 

berikutnya atau cukup sampai siklus I. Apabila daya serap siswa sesuai dengan 

syarat indikator keberhasilan dalam penelitian ini, maka penelitian dinyatakan 

berhasil. 

Hasil refleksi dapat diungkapkan dan dirumuskan kesempatan, peluang, hasil 

yang dicapai, keterbatasan, hambatan-hambatan, konsekuensi, dan simpulan hasil. 

Hasil yang diperoleh dari siklus I dijadikan dasar pijakan untuk merevisi rencana 

umum penelitian, penyusunan rencana yang lebih berfokus, dan revisi tindakan 

terfokus pada siklus berikutnya. Dengan cara demikian, pada siklus II 

perencanaan pelaksanaan lanjutan dapat dilaksanakan dengan lebih akurat. 

  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Lembar Observasi 

Pada penelitian ini peneliti memakai lembar penelitian observasi yang 

digunakan untuk mengamati dan mendata proses pembelajaran bahasa Indonesia 

(menulis karangan) yang berlangsung di kelas. Lembar observasi merupakan 

catatan yang menggambarkan tingkat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.  

Lembar observasi disusun berdasarkan pedoman pengamatan proses 

pembelajaran proses pembelajaran yang digunakan untuk mengamati tindakan 
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guru dan siswa pada saat pembelajaran menulis karangan. Pedoman atau kisi-kisi 

lembar pengamatan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru  

dalam Pembelajaran 

No Aspek yang Diamati 
Penilaian 

3 2 1 

1 
Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian pembelajaran 
   

2 Mengorganisasikan siswa dalam belajar    

3 Membagi siswa dalam beberapa kelompok    

4 
Membimbing pembelajaran menggunakan model 

Think Talk Write 
   

5 Memberikan LKS    

6 Mengarahkan siswa berdiskusi    

7 Membimbing siswa dalam menulis karangan    

                  (Sumber: Arikunto, 2011)  

  

Keterangan: 

3 = baik 

2 = cukup  

1 = kurang 

  

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa  

dalam Pembelajaran. 

No Aspek yang Diamati 
Skala Skor 

3 2 1 

1 Keaktifan siswa dalam pembelajaran    

2 Perhatian dan konsentrasi siswa pada pelajaran    

3 
Minat siswa pada pembelajaran menulis karangan 

mata pelajaran bahasa Indonesia 
   

4 Siswa aktif berdiskusi    

5 Siswa menulis karangan     

               (Sumber: Arikunto, 2011) 
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Keterangan: 

3    = baik 

2    = cukup  

1    = kurang 

  

2. Tes Hasil Belajar  

Berikut ini pedoman penilaian keterampilan menulis karangan melalui Jurnal  

Gentala  Pendidikan  Dasar (2017:2614-7092) sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 

  

  

No Aspek yang Dinilai Skor Maksimal 

1 Isi gagasan yang dikemukakan 30 

2 Organisasi isi 25 

3 Tata Bahasa 20 

4 Gaya: Pilihan Struktur dan Diksi 15 

5 Ejaan dan tanda baca 10 

 Jumlah 100 

       (Sumber:Jurnal  Gentala Pendidikan  Dasar 2017:2614-7092) 

  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam PTK yaitu: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi dan 

sebagai upaya untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan 

pelaksanaan tindakan. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan sebagai alat untuk mengumpulkan data proses belajar mengajar. 
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2. Tes  

Tes diberikan kepada siswa untuk mengukur hasil belajar atau kemampuan 

siswa setelah penerapan model Think Talk Write dalam pembelajaran. Tes 

merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 

sesuatu dengan menggunakan cara atau aturan yang telah ditentukan. 

a. Tes Awal 

Tes Awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang  dimiliki  oleh  siswa 

sebelum  diterapkannya model  pembelajaran  Think Talk Write.  

b. Tes Akhir 

Tes Akhir yang dimaksud adalah tes menulis karangan deskripsi. Tes 

dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai keterampilan siswa dalam 

menulis karangan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mencatat atau mengabdikan kegiatan berupa 

foto atau melihat arsip-arsip (data-data dari sekolah, tes dan lembar observasi) 

yang dilakukan dalam penelitian. Dokumen-dokumen berupa arsip perencanaan 

pembelajaran serta hasil pekerjaan siswa yang dapat memberi informasi data serta 

dokumen berupa foto yang menggambarkan situasi pembelajaran menyimak pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia. 

G. Teknis Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan hasil-hasil tindakan 

yang mengarah pada keaktifan siswa dan guru selama proses belajar mengajar. 
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Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung nilai hasil belajar bahasa 

Indonesia yang meliputi: rata-rata, nilai terendah, nilai tertinggi, dan persentase 

yang dicapai siswa setiap siklus. Penafsiran data kuantitatif dilakukan dengan 

persamaan: 

a) Nilai akhir   

b) Rata-rata    

c) Ketuntasan Belajar  

d) Ketidaktuntasan Belajar  

  

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu indikator tentang 

keterlaksanaan pembelajaran (proses) dan indikator hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan 

kemampuan siswa dalam menguasai pembelajaran, yaitu: 

a) Indikator Proses 

Kriteria yang digunakan untuk melihat hasil proses belajar siswa adalah 

sesuai dengan kriteria standar yang digunakan di SDI Paccinongang Kabupaten 

Gowa, yaitu: 
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Tabel. 3.4 Indikator Keberhasilan dalam  

Proses Pembelajaran 

Taraf 

Keberhasilan 
Kualifikasi 

85% - 100% Baik (B) 

70% - 84% Cukup (C) 

˂ 70% Kurang (K) 

  

Kriteria keberhasilan dari aspek siswa dapat dilihat pada hasil pembelajaran 

yang dicapai dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Bilamana secara 

klasikal menunjukkan tingkat pencapaiam ketuntasan segi hasil adalah 70% dari 

jumlah siswa mendapatkan nilah ≥70.  

b) Indikator Hasil 

Tingkat kriteria keberhasilan penelitian ini dilihat dari hasil belajar bahasa 

Indonesia pada keterampilan menyimak meningkat 70% ke atas dan menunjukkan 

tingkat pencapaian ketuntasan belajar sesuai kriteria ketuntasan yaitu ≥70.  

Tabel. 3.5 Indikator Keberhasilan dalam Proses Pembelajaran menurut 

Ketetapan Departemen Pendidikan Nasional (SDI Paccinongang Kabupaten 

Gowa). 

KKM  
Panjang 

Interval 

RENTANG PREDIKAT 

A 

(Sangat 

Baik) 

B 

(Baik) 

C 

(Cukup) 

D 

(Perlu 

Bimbingan) 

70 30/3=10 89˂A≤100 79˂≤89 70≤C≤79 D˂70 

            (Sumber: Penilaian belajar siswa SDI Paccinongang Kabupaten Gowa) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pemaparan Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan prosedur PTK yang terdiri dari empat 

tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan 

tindakan berlangsung selama dua siklus pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025 dengan subjek penelitian kelas IV SDI Paccinongang Kabupaten 

Gowa. 

Data penelitian berupa nilai dari tes hasil keterampilan menulis karangan 

siswa yang dilakukan pada siklus I dan siklus II. Pelaksanaan penelitian terdiri 

dari dua siklus pembelajaran, setiap siklus pembelajaran terdiri dari dua kali 

pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada  tanggal 12 Agustus 2024 dan 13 Agustus 

2024, sedangkan untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2024 dan 

21 Agustus 2024. Data penelitian observasi diperoleh dari aktivitas belajar peserta 

didik dan aktivitas mengajar guru selama proses pembelajaran berlangsung 

menggunakan lembar observasi sesuai dengan penggunaan model pembelajaran 

Think Talk Write. Data yang diperoleh kemudian dihitung untuk interpretasi 

dalam analisis deksriptif kuantitatif dan kualitatif. Masing-masing diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Paparan Data Pratindakan 

Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan tindakan 

kelas, yaitu melakukan kunjungan ke sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat 

penelitian. Kunjungan bermaksud untuk mengetahui keadaan terbaru 
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pembelajaran. Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

bersama guru selaku wali kelas yaitu pada tanggal 19 Juli 2024. Pada observasi 

yang dilakukan tersebut ditemukan permasalahan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia materi menulis karangan yaitu keterampilan menulis karangan siswa 

masih kurang terlihat saat siswa menulis karangan, masih banyak ditemui siswa 

yang belum dapat menyuarakan tulisan, tata bahasa yang minim serta Gaya: 

Pilihan Struktur dan Diksi, selain itu saat menulis karangan siswa juga masih 

banyak yang tidak memperhatikan Ejaan dan tanda baca yang benar. Selain itu 

tidak ada kegiatan literasi yang dilakukan oleh guru sebelum memulai 

pembelajaran, serta guru yang belum memanfaatkan penggunaan media yang 

dapat membantu dalam pembelajaran sehingga motivasi siswa dalam menulis 

masih sangat kurang. 

Saat proses pembelajaran keterlibatan siswa masih kurang hal tersebut 

terlihat pada saat proses pembelajaran siswa tidak memperhatikan guru, beberapa 

siswa asik bermain dan berbicara dengan temannya. 

Tabel 4.1 Persentase Pencapaian Nilai Rata-Rata Keterampilan Menulis 

Karangan Pratindakan 

 

No. Keterangan Frekuensi Persentase 

1. Siswa yang mencapai nilai rata-rata 3 23 % 

2. Siswa yang belum mencapai nilai rata-rata 10 77 % 

Nilai Rata-Rata Kelas 61,69 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan nilai 

keterampilan menulis karangan saat pratindakan mencapai 23% atau sebanyak 3 

siswa sedangkan siswa yang belum tuntas mencapai 77% atau sebanyak 10 siswa. 

Siswa dikatakan tuntas apabila mencapai nilai rata-rata ≥ 70 dan 70% siswa  dapat 
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mencapai nilai rata-rata. 

Berdasarkan hasil observasi kondisi awal sebelum tindakan serta hasil 

penilaian pra siklus maka peneliti menyusun perbaikan dalam pembelajaran 

menulis karangan sehingga diharapkan keterampilan dan literasi kelas IV SDI 

Paccinongang Kabupaten Gowa dapat meningkat. Nilai rata-rata menulis 

karangan siswa dapat mencapai sebesar 70 sesuai dengan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Selain itu minimal 70% dari jumah siswa kelas IV memperoleh nilai 

sesuai dengan nilai rata-rata atau tuntas. Oleh karena itu agar siswa dapat 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran menulis karangan diperlukan metode 

serta media pembelajaran yang bervariasi yang dapat menarik perhatian siswa. 

Penggunaan media serta pembelajaran yang variatif dapat meningkatkan minat 

siswa dalam pembelajaran menulis karangan serta meningkatkan literasi anak. 

2. Siklus I 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yaitu pada 12 

Agustus 2024 dan 13 Agustus 2024,dengan menggunakan pembelajaran bahasa 

Indonesia. Pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari empat tahap yaitu, 

perncanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Perencanaan Tindakan Siklus I 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti bersama guru menentukan indikator, 

materi pembelajaran yang relevan dengan kurikulum, kemudian menentukan 

rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan, serta menentukan 

tema dan subtema yang akan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan pada siklus 
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I. Mempersiapkan instrumen penilaian dan lembar observasi yang akan digunakan 

untuk memperoleh data selama pelaksanaan penelitian, kemudian mempersiapkan 

media yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Penelitian Siklus I 

Pelaksanaan penelitian siklus I peneliti berkolaborasi dengan guru, guru akan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang 

telah disusun oleh peneliti bersama guru kepada siswa kelas IV SDI Paccinongang 

Kabupaten Gowa yaitu pengajaran menulis karangan. Sedangkan peneliti akan 

bertindak untuk mengamati dan menilai semua pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran siswa. Pelaksanaan siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan 12 

Agustus 2024 dan 13 Agustus 2024, pada pukul 08.00 -09.45 WITA. Pelaksanaan 

siklus I. Pertemuan I sampai pertemuan II di deskripsikan sebagai berikut: 

1) Tindakan Pertemuan 1 

Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada 12 Agustus 2024 mulai dari pukul 

08.00 – 09.45 WITA. Pembelajaran tindakan siklus I berlangsung selama 105 

menit. 

a) Kegiatan Awal 

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, berdoa dipimpin oleh ketua 

kelas, mengecek kehadiran siswa dan mempersiapkan siswa mengikuti 

pembelajaran, siswa menyanyikan lagu dari sabang sampai merauke, selanjutnya 

siswa mempersiapkan buku dan alat tulis yang akan digunakan pada kegiatan 

pembelajaran. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran Think Talk Write. 

Guru menyampaikan pembelajaran. Guru melakukan apersepsi dan motivasi 
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bertujuan untuk membuka pemikiran siswa tentang kegiatan sehari-hari sesuai 

dengan materi yang akan dipelajari, guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan tujuan dan materi pembelajaran melalui video 

pembelajaran, guru merumuskan masalah terkait menulis karangan, siswa dibagi 

menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 4/5 orang siswa dalam satu meja, Guru 

membagikan LKS. Siswa mengamati dan memahami masalah secara individual 

dan dibuatkan catatan kecil (think). Guru mempersiapkan siswa berdiskusi dengan 

teman kelompoknya untuk membahas isi LKS. Siswa berdiskusi untuk membuat 

kesimpulan sebagai hasil dari diskusi dengan anggota kelompoknya. Guru 

mempersiapkan siswa menulis sendiri pengetahuan yang diperolehnya sebagai 

hasil kesepakatan dengan anggota kelompoknya dalam bentuk karangan (write).  

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir guru mengarahkan Siswa untuk mengumpulkan hasil 

karangannya untuk dinilai guru. Pada kegiatan akhir aktivitas yang dilakukan guru 

memberikan atau menarik kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari secara 

bersama-sama dengan siswa. 

c. Observasi Tindakan Siklus I 

Observasi dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dari hasil observasi dalam proses pembelajaran yang diamati dari guru dan siswa 

pada siklus I pembelajaran menulis karangan adalah sebagai berikut. 
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1) Aktivitas Siswa 

Hasil observasi siswa pada siklus pertama menunjukkan bahwa partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran sudah cukup aktif dalam kegiatan literasi 

sebelum pembelajaran, dalam menjawab pertanyaan, menanggapi apersepsi, 

namun keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan masih kurang, hanya 

terdapat beberapa siswa saja yang mengajukan pertanyaan. Dalam kegiatan 

berdiskusi secara berkelompok tidak semua siswa terlibat aktif dalam 

mengemukakan pendapat. 

Pada saat kegiatan menulis karangan dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write siswa terlihat antusias. Siswa memperhatikan guru 

saat model pembelajaran satu persatu. Selain itu terlihat siswa bersemangat untuk 

menulis. Siswa mulai aktif memberikan tanggapan saat terlibat dalam bertanya. 

Namun saat diminta untuk menuliskan karangan atau susunan kosa kata serta teks 

bacaan, banyak siswa yang saling menunjuk ke temannya dan ketika diminta 

untuk memperlihatkan siswa malu memperlihatkan prores penulisanya. Sebagian 

siswa masih belum terbiasa atau memiliki keberanian untuk menulis ketika 

diminta.  

Beberapa siswa sudah mulai lancar untuk menulis karangan masih terdapat 

siswa yang masih membutuhkan bimbingan dari guru. Masih terdapat siswa yang 

menulis dengan penggunaan isi, tata bahasa, ejaan dan tanda baca yang belum 

baik. 

2) Aktivitas Guru 
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Sedangkan dari hasil observasi untuk guru dari peneliti saat melaksanakan 

pembelajaran menulis karangan menggunakan model pembelajaran Think Talk 

Write, Guru sudah melaksanakan beberapa aspek sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think Talk Write. Saat 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sudah cukup jelas dan menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan dan dapat menarik perhatian siswa 

untuk mengikuti pembelajaran. Melakukan tanya jawab dan membiarkan siswa 

untuk terlibat aktif menyampaikan pendapat. Saat berdiskusi secara berkelompok 

guru perlu untuk mengarahkan siswa agar tidak terlalu ribut dan membuat 

beberapa siswa yang belum berani untuk mengungkapkan pendapatnya untuk ikut 

aktif.  

Selain itu, saat menggunakan model pembelajaran Think Talk Write untuk 

mengajarkan menulis karangan guru telah melaksanakan beberapa aspek  

3) Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan  

Tes keterampilan menulis karangan dilakukan secara individu untuk 

mengukur keterampilan siswa dalam menulis karangan. Hasil tes keterampilan 

menulis karangan siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini sekaligus 

perbandingan nilai keterampilan menulis karangan pada pratindakan dan siklus I.  

Tabel 4.3 Persentase Pencapaian Nilai Rata-Rata Keterampilan Menulis 

Karangan Siklus I 

 

No. Keterangan Frekuensi Persentase 

1. Siswa yang mencapai nilai rata-rata 6 46 % 

2. Siswa yang belum mencapai nilai rata-rata 7 54 % 

Nilai Rata-Rata Kelas 71,4 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan keterampilan 
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menulis karangan pada saat pratindakan dengan setelah dilaksanakannya tindakan 

pada siklus I. Hasil nilai keterampilan menulis karangan pada siklus I yaitu 6 

siswa sudah mencapai nilai rata-rata atau sebesar 46 % dari keseluruhan jumlah 

siswa yang sudah memperoleh nilai memenuhi rata-rata. Sedangkan sebesar 54 % 

dari jumlah keseluruhan siswa atau sebanyak 7 siswa yang belum memenuhi 

kriteria keberhasilan nilai rata-rata. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

yang cukup baik. Namun penelitian ini belum dikatakan berhasil karena belum 

memenuhi kriteria keberhasilan dalam penelitian. Penelitian ini memenuhi kriteria 

keberhasilan apabila 70% dari seluruh jumlah siswa dapat mencapai nilai rata-

rata. 

d. Refleksi Tindakan Siklus I 

Tabel 4.4 Rangkuman Temuan Siklus I 

Pertemuan I Pertemuan Siklus II 

Guru tidak memberikan motivasi 

siswa untuk membangun kreatifitas 

dan partisipasi siswa dalam kelompok 

Guru kurang memberikan motivasi  

siswa untuk membangun kreatifitas 

dan partisipasi siswa dalam kelompok 

Siswa pasif dalam proses 

pembelajaran 

Guru mengalami kesulitan dalam  

memberikan umpan balif kepada siswa  

dikarenakan siswa pasif 

Siswa mengalami kesulitan saat 

membuat karangan 

Siswa mengalami kesulitan saat  

Membuat karangan 

Diskusi kelompok kurang aktif Siswa kesulitan dalam menjawab  

pertanyaan dari kelompok lain 

 

Berdasarkan tabel 4.3 rangkuman temuan siklus I maka diperlukan 

perbaikan pada siklus berikutnya dari aspek guru dan siswa dengan beberapa 

penyempurnaan Hasil tes kemampuan menulis karangan mengacu pada kriteria 

standar keberhasilan tindakan yang sudah ditetapkan sekolah yaitu 70% siswa 
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mendapat nilai ≥70 siswa yang tuntas. Hasil tes belajar siswa yang menunjukkan 

dari 13 siswa, 6 siswa (46%) yang mempunyai nilai tuntas dan sebaliknya 7 siswa 

(54%) tidak mencapai nilai ketuntasan yang ditetapkan. Adapun persentase 

ketuntasasan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Think 

Talk Write sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Tes Menulis Karangan Siswa 

Siklus I 

Kualifikasi 

Kategori 

Tuntas Belum Tuntas 

Presentase (%) 46 % 54 % 

Kurang 

Jumlah Siswa 6 7 

 

Pelaksanaan pembelajaran siklus I belum berhasil sehingga diperlukan 

berbagai perbaikan dalam proses pembelajaran siswa Kelas VI pada pembelajaran 

menulis karanan untuk mengembangkan siswa pada siklus II. 

3. Siklus II 

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yaitu pada 

tanggal 20 Agustus 2024 dan 21 Agustus 2024 dengan menggunakan 

pembelajaran bahasa Indonesia. Pelaksanaan tindakan siklus II terdiri dari empat 

tahap yaitu, perncanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-masing 

kegiatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Perencanaan Tindakan Siklus II 

Tahap ini dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang dilakukan pada 

siklus I, namun disesuaikan dengan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus I 
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beserta perbaikan-perbaikan yang telah dibahas pada refleksi siklus I. Pada tahap 

perencanaan ini, peneliti kemudian menentukan atau menyesuaikan kembali 

rencana pelaksanaan pembelajaran untuk dua kali pertemuan di siklus II agar lebih 

optimal dan mengatasi permasaahan serta kendala di siklus I. Mempersiapkan 

instrumen penilaian dan lembar observasi yang akan digunakan untuk 

memperoleh data selama pelaksanaan penelitian, kemudian mempersiapkan media 

yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Penelitian Siklus II 

Pelaksanaan penelitian siklus II peneliti berkolaborasi dengan guru, guru akan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang 

telah disusun oleh peneliti bersama guru kepada siswa kelas IV SDI Paccinongang 

Kabupaten Gowa yaitu pengajaran menulis karangan. Sedangkan peneliti akan 

bertindak untuk mengamati dan menilai semua pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran siswa. Pelaksanaan siklus II dilakukan dalam dua kali pertemuan 

tanggal 20 Agustus 2024 dan 21 Agustus 2024 pada pukul 08.00 -09.45 WITA. 

Pelaksanaan siklus II. Pertemuan I sampai pertemuan II di deskripsikan sebagai 

berikut: 

2) Tindakan Pertemuan 1 

Siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari tanggal 20 Agustus 2024 mulai 

dari pukul 08.00 – 09.45 WITA. Pembelajaran tindakan siklus I berlangsung 

selama 105 menit. 

d) Kegiatan Awal 

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, berdoa dipimpin oleh ketua 
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kelas, mengecek kehadiran siswa dan mempersiapkan siswa mengikuti 

pembelajaran, siswa menyanyikan lagu dari sabang sampai merauke, selanjutnya 

siswa mempersiapkan buku dan alat tulis yang akan digunakan pada kegiatan 

pembelajaran. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran Think Talk Write. 

Guru menyampaikan pembelajaran. Guru melakukan apersepsi dan motivasi 

bertujuan untuk membuka pemikiran siswa tentang kegiatan sehari-hari sesuai 

dengan materi yang akan dipelajari, guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

e) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan tujuan dan materi pembelajaran melalui video 

pembelajaran, guru merumuskan masalah terkait menulis karangan, siswa dibagi 

menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 4/5 orang siswa dalam satu meja, Guru 

membagikan LKS. Siswa mengamati dan memahami masalah secara individual 

dan dibuatkan catatan kecil (think). Guru mempersiapkan siswa berdiskusi dengan 

teman kelompoknya untuk membahas isi LKS. Siswa berdiskusi untuk membuat 

kesimpulan sebagai hasil dari diskusi dengan anggota kelompoknya. Guru 

mempersiapkan siswa menulis sendiri pengetahuan yang diperolehnya sebagai 

hasil kesepakatan dengan anggota kelompoknya dalam bentuk karangan (write).  

f) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir guru mengarahkan Siswa untuk mengumpulkan hasil 

karangannya untuk dinilai guru. Pada kegiatan akhir aktivitas yang dilakukan guru 

memberikan atau menarik kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari secara 

bersama-sama dengan siswa. 

c. Observasi Tindakan Siklus II 
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Observasi dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dari hasil observasi dalam proses pembelajaran yang diamati dari guru dan siswa 

pada siklus II pembelajaran menulis karangan adalah sebagai berikut. 

1) Aktivitas Siswa 

Hasil observasi siswa pada saat pelaksanaan siklus II menunjukkan bahwa 

partisipasi siswa dalam pembelajaran sudah baik meski ada satu dua siswa yang 

tidak terlalu berpartisipasi seperti yang lain. Beberapa anak juga perlu ditegur 

untuk fokus kembali saat belajar dan tidak mengganggu temannya. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran siklus II siswa menjadi jauh lebih meningkat, siswa 

menjadi lebih aktif untuk bertanya hal yang kurang dimengerti dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan. Selain itu siswa mulai terbiasa menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write saat kegitan pembelajaran menulis karangan, tidak 

seperti sebelumnya. Pada saat peneliti meminta siswa untuk memulai menulis 

menyusun karangan hampir semua siswa mengerjakan dengan percaya diri dan 

lebih berani untuk diminta memperlihatkan teks yan sudah ditulisnya. Saat 

kegiatan berkelompok siswa telah mampu bekerjasama dengan baik, membagi 

tugas masing-masing dan tidak menggangu satu sama lain. 

2) Aktivitas Peneliti 

Dari hasil pengamatan guru terhadap proses pembelajaran menulis 

karangan menggunakana model pembelajaran Think Talk Write yang dilakukan 

oleh guru sudah berjalan dengan baik dan mengenai langkah-langkah 

pembelajaran telah dilaksanakan dengan semestinya meski beberapa diantaranya 

ada yang terluput. Peneliti juga memanfaatkan dengan baik penggunaan media 
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untuk membuat siswa berpartisipasi saat kegiatan belajar, selain itu peneliti juga 

aktif memberikan contoh menulis karangan dengan tepat kepada siswa.  

3) Peningkatan Keterampilan Membaca 

Tes keterampilan menulis karangan sama dengan pelaksanaan pada siklus I 

yaitu dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung dengan meminta siswa 

mengerjakan Lembar Kerja Siswa yan telah dispersiapkan. Hasil tes keterampilan 

menulis karangan  dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.6 Persentase Pencapaian Nilai Rata-Rata Keterampilan Menulis 

Karangan Siklus II 

 

No. Keterangan Frekuensi Persentase 

1. Siswa yang mencapai nilai rata-rata 10 77 % 

2. Siswa yang belum mencapai nilai rata-rata 3 23 % 

Nilai Rata-Rata Kelas 82,61 

Berdasarkan persentase pencapaian nilai rata-rata keterampilan menulis 

karangan siswa kelas IV pada siklus II yang disajikan pada tabel diperoleh nilai 

rata-rata. Nilai rata-rata kelas juga mengalami peningkatan dari 61,69 pada 

pratindakan menjadi 71,4 pada siklus I, dan menjadi 81,61 pada siklus II. Jumlah 

siswa yang memperoleh nilai sesuai dengan nilai rata-rata juga meningkat. Pada 

siklus I siswa mencapai nilai rata-rata sebanyak 6 siswa (46%) kemudian 

meningkat menjadi 10 siswa (77%) pada siklus II. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan 

keterampilan menulis karangan siswa kelas IV SDI Paccinongang Kabupaten 

Gowa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan keterampilan menulis 
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karangan siswa dapat dilihat berdasarkan analisis data peningkatan nilai 

keterampilan menulis karangan siswa. Hasil tes keterampilan menulis karangan 

siswa pratindakan adalah 3 siswa yang mencapai nilai rata-rata  dan 10 siswa 

belum mencapai nilai rata-rata. Nilai rata-rata kelas adalah 61,69 dan persentase 

ketuntasan 23%. Pada siklus I 6 siswa yang mencapai nilai rata-rata dan 7 siswa 

yang belum mencapai nilai rata-rata. Nilai rata-rata kelas adalah 71,4 dan 

persentase ketuntasan 46%. Pada siklus II terjadi peningkatan yang cukup baik 

yaitu 10 siswa yang mencapai nilai rata-rata dan 3 siswa yang belum mencapai 

nilai rata-rata. Nilai rata-rata kelas adalah 82,61 dan persentase ketuntasan 77%. 

Peningkatan didasarkan pada proses keterampilan menulis karangan yang 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write yaitu, (1) Think: Siswa membaca bahan bacaan, 

menyimak, mengkritisi, dan membuat alternative solusi, (2) Talk: Siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok dan berbicara melalui kegiatan diskusi, (3) Write: 

Siswa menuliskan hasil diskusi pada Lembar Kerja Siswa.  

Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran menulis karangan 

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write pada siswa kelas IV SDI 

Paccinongang Kabupaten Gowa tahun ajaran 2024/2025 pada siklus II peneliti 

merasa cukup karena proses berjalan sesuai dengan rencana pembelajaran yang 

telah dibuat dan sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 

70% siswa mencapai nilai rata-rata. Adapun nilai rata-rata yang ditentukan adalah 

70 sehingga penelitian ini tidak memerlukan adanya tindakan siklus III. 

Berdasarkan pembahasan yang dibuat peneliti maka dapat disimpulkan bahwa 
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keterampilan menulis karangan siswa kelas IV SDI Paccinongang Kabupaten 

Gowa tahun ajaran 2024/2025 dapat meningkat melalui penggunaan model 

pembelajaran Think Talk Write. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait penerapan model 

pembelajaran Think Talk Write untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa kelas IV  SDI Paccinongang Kabupaten Gowa maka dapat 

disimpulkan: 

1. Penerapan model pembelajaran Think Talk Write untuk meningkatkan 

hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SDI Paccinongang 

Kabupaten Gowa dapat terlaksana dengan baik. Pada siklus I aktivitas 

guru memperoleh nilai 50 dengan kualifikasi kurang, meningkat pada 

siklus II dengan nilai 90 dengan kualifikasi sangat baik. Sedangkan pada 

siklus I aktivitas siswa memperoleh nilai 50 dengan kualifikasi kurang, 

meningkat pada siklus II memperoleh nilai 80 dengan kualifikasi sangat 

baik. 

2. Hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa mengalami peningkatan 

didukung dengan bukti terjawab lembar kerja siswa yang berbentuk soal 

membuat karangan. Peningkatan tersebut juga terlihat dari hasil pra 

siklus hingga siklus II. Hasil persentase ketuntasan kemampuan siswa 

meningkat dilihat dari siklus I yaitu 46% dengan kualifikasi kurang dan 

terdapat peningkatan pada siklus II 77% dengan kualifikasi baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran 

sebagaimana berikut ini:  

1. Penggunaan model pembelajaran Think Talk Write untuk meningkatkan 

hasil belajar Bahasa Indonesia disesuaikan pada materi yang akan 

dibelajarkan, agar kelebihan yang terdapat pada model pembelajaran 

Think Talk Write dapat diketahui oleh peserta didik.  

2. Peneliti merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

menerapkan strategi Think Talk Write dalam pembelajaran yang berbeda. 

Selain itu, strategi Think Talk Write dapat diterapkan melalui kolaborasi 

dengan pendekatan, model dan strategi yang lain sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 
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Lampiran Surat Izin Penelitian dari Universitas 
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Lampiran Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Sulawesi Selatan 
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Lampiran Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Kabupaten Gowa 
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Lampiran Hasil Tes keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 

Pratindakan 

 

No Nama 

Aspek Yang Diamati 

Total 

Skor 
Isi 

Gagasan 

Organisasi 

Isi 

Tata 

Bahasa 

Gaya 

Pilihan 

Struktur 

dan Diksi 

Ejaan 

Tanda 

Baca 

1. AFI 19 15 14 9 7 50 

2. AAD 18 14 13 11 8 64 

3. AAM 14 9 9 7 10 49 

4. CRA 24 19 17 10 1O 80 

5. DKA 20 15 13 10 8 66 

6. DPM 24 20 16 8 10 78 

7. KAS 16 11 10 7 6 50 

8. MFS 17 12 12 9 7 57 

9. MYD 18 14 11 6 6 55 

10. SH 19 14 13 8 7 61 

11. SM 21 13 12 9 8 63 

12. ZSZ 24 18 16 10 10 78 

13. FSJ 15 12 11 8 5 51 

Jumlah 245 181 161 101 102 802 

Rata-Rata      61,69 
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Lampiran  RPP SIKLUS I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SatuanPendidikan : SDI Paccinongang Kabupaten Gowa 

Kelas/ Semester : 4/1 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Ke : 1 dan 2 

AlokasiWaktu  : 3 x 30 Menit 

  

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1   :  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan   

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan, dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumainya di 

rumah, sekolah 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR  

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator 

Menyusun karangan tentang berbagai 

topik sederh ana dengan  

memperhatikan ejaan tanda koma, tanda 

titik, huruf besar dan lain-lain) 

1. Menentukan judul karangan 

deskripsi sesuai tema yan g ditentukan.  

2. Membuat kerangka karangan 

deskripsi. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah memperhatikan media audio visual yang diputar guru, siswa dapat 

menentukan judul karangan deskripsi dengan tepat.  

2. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru dan mela ksanakan pengamatan, 

siswa dapat menuliskan kerangka karanga n deskripsi. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Menunjukan kosakata 

2. Memberikan contoh kosakata 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Scientific 

Strategi  : Cooperative Learning 

Teknik  : Example Non Example 

Metode  :Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengondisikan siswa 

danmembuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

2. Guru menyuruh salah satu siswa untuk 

memimpin doa.  

3. Guru Memberi apresiasi kepada siswa 

untuk mengajak tepuk semangat  

4. Guru mempersiapkam media audio 

visual Siswa memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru 

 

10 Menit 

 

Inti 

 

Eksplorasi  

1. Siswa bersama guru melakukan tanya-

jawab tentang karangan deskripsi.  

2. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (5-6 

Siswa)  

3. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk 

menulis karangan deskripsi  

4. Setiap kelompok berdiskusi tentang 

karangan deskripsi melalui media 

audio visual yang diputar guru 

 

50 Menit 
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5. Siswa yang belum jelas diberi kesempatan 

untuk bertanya.  

Elaborasi  

1. Siswa dengan bimbingan guru menulis 

judul karangan deskripsi sesuai dengan 

tema yang ditentukan. 

2. Siswa dengan kelompoknya berdiskusi 

tentang membuat karangan.  

3. Siswa menulis karangan deskripsi 

berdasarkan hasil mediaaudio visual 

yang diputar guru.  

4. Siswa mengumpulkan hasil karangan 

deskripsi 

 

Penutup 

 

1. Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran.  

2. Siswa memperhatikan motivasi yang 

diberikan oleh guru.  

3. Siswa menjawab salam penutup dari 

guru 

  

 

15 Menit 

  

Pertemuan 2 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengondisikan siswa 

danmembuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

2. Guru menyuruh salah satu siswa 

untuk memimpin doa.  

3. Guru Memberi apresiasi kepada 

siswa untuk mengajak tepuk 

semangat  

4. Guru mempersiapkam media audio 

visual Siswa memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru 

 

15 Menit 



59 

 

 

 

Inti 

 

Eksplorasi  

6. Siswa bersama guru melakukan 

tanya-jawab tentang karangan 

deskripsi.  

7. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (5-

6 Siswa)  

8. Siswa diberikan tugas oleh guru 

untuk menulis karangan deskripsi  

9. Setiap kelompok berdiskusi tentang 

karangan deskripsi melalui media 

audio visual yang diputar guru 

10. Siswa yang belum jelas diberi 

kesempatan untuk bertanya.  

Elaborasi  

5. Siswa dengan bimbingan guru 

menulis judul karangan deskripsi 

sesuai dengan tema yang ditentukan. 

6. Siswa dengan kelompoknya 

berdiskusi tentang membuat 

karangan.  

7. Siswa menulis karangan deskripsi 

berdasarkan hasil mediaaudio visual 

yang diputar guru.  

1. Siswa mengumpulkan hasil karangan 

deskripsi 

 

60 Menit 

 

Penutup 

 

1. Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran.  

2. Siswa memperhatikan motivasi yang 

diberikan oleh guru.  

3. Siswa menjawab salam penutup dari 

guru 

 

 

15 Menit 

 

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
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1. Sumber belajar  

a. Edi Warsidi & Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 5 

untuk Kelas V Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

b. KTSP Silabus SD kelas V tahun 2006. 2. Media belajar: Audio Visual. 

I. Penilaian  

1. Prosedur Penilaian : Proses  

2. Teknik tes : Tertulis  

3. Bentuk Penilaian : Proses dan Produk  

4. Rubrik Penilaian : Terlampir  

H. PENILAIAN 

1. Jenis Evaluasi  : lisan 

2. Alat Evaluasi  : Menulis karangan 
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Lampiran Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 

Hari/Tanggal  :  

 

Aktivitas Siswa 
Skor 

Jumlah 
3 2 1 

Siswa aktif mengikuti pembelajaran  √  2 

Perhatian dan konsentrasi siswa    

pada pelajaran 

 
√ 

 
2 

Minat siswa pada pembelajaran 

menulis karangan mata pelajaran 

bahasa Indonesia 

  

√ 1 

Siswa aktif berdiskusi  √  2 

Siswa menulis karangan  √  2 

    9 

 

Keterangan: 

3 = baik 

2 = cukup  

1 = kurang 

Makassar,  2024 

Observer 

 

 

Kurniadi  

NIM : 105401117117 
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Lampiran Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2 

Hari/Tanggal  :  

 

Aktivitas Siswa 
Skor 

Jumlah 
3 2 1 

Siswa aktif mengikuti pembelajaran √   3 

Perhatian dan konsentrasi siswa    

pada pelajaran 

 
√ 

 
2 

Minat siswa pada pembelajaran 

menulis karangan mata pelajaran 

bahasa Indonesia 

 

√  2 

Siswa aktif berdiskusi  √  2 

Siswa menulis karangan  √  2 

    11 

 

Keterangan: 

3 = baik 

2 = cukup  

1 = kurang 

Makassar,  2024 

Observer 

 

 

Kurniadi  

NIM : 105401117117 
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Lampiran Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 

 

 

Aktivitas Guru 

Indikator 

Keterangan 

1 2 3 

1. Menyampaikan kompetensi 

dasar dan indikator 

pencapaian pembelajaran 

 

√ 

 Guru enyampaikan 

kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian 

pembelajaran  

2. Mengorganisasikan siswa 

dalam belajar 

 

√ 

 Guru engorganisasikan 

siswa dalam belajar 

3. Mengorganisasikan siswa 

dalam kelompok 
 

√ 

 Guru Mengorganisasikan 

siswa dalam kelompok 

4. Membimbing pembelajaran 

menggunakan model Think 

Talk Write 

 

√ 

  Guru Membimbing 

pembelajaran 

menggunakan model 

Think Talk Write 

5. Memberikan LKS √    Guru Memberikan LKS 

6. Mengarahkan siswa berdiskusi  √   Guru Mengarahkan 

siswa berdiskusi 

7. Membimbing siswa dalam 

menulis karangan 

 
√ 

  Guru Membimbing 

siswa dalam menulis 

karangan 

 

Keterangan: 

3 = baik 

2 = cukup  

1 = kurang 

Makassar,  2024 

Observer 

 

Kurniadi  

NIM : 105401117117 
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Lampiran Hasil Tes keterampilan Menulis Karangan Deskripsi siklus I 

No Nama 

Aspek Yang Diamati 

Total 

Skor 
Isi 

Gagasan 

Organisasi 

Isi 

Tata 

Bahasa 

Gaya 

Pilihan 

Struktur 

dan Diksi 

Ejaan 

Tanda 

Baca 

1. AFI 
18 14 

10 
10 8 60 

2. AAD 
24 16 

13 
11 10 77 

3. AAM 
14 10 

9 
9 10 57 

4. CRA 
27 22 

17 
13 10 91 

5. DKA 
24 17 

13 
12 10 79 

6. DPM 
26 22 

16 
13 10 90 

7. KAS 
18 14 

10 
10 8 63 

8. MFS 
22 17 

12 
12 9 75 

9. MYD 
20 14 

11 
8 8 63 

10. SH 
22 17 

13 
9 8 69 

11. SM 
25 15 

12 
8 8 68 

12. ZSZ 
26 23 

16 
12 10 89 

13. FSJ 
18 14 

11 
10 8 62 

Jumlah 
284 215 191 137 78 

943 

Rata-Rata      72.53 
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Lampiran  RPP SIKLUS II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SatuanPendidikan : SDI Paccinongang Kabupaten Gowa 

Kelas/ Semester : 4/1 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Ke : 1 dan 2 

AlokasiWaktu  : 3 x 30 Menit 

  

H. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1   :  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan   

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan, dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumainya di 

rumah, sekolah 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 

I. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR  

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator 

Menyusun karangan tentang berbagai 

topik sederh ana dengan  

memperhatikan ejaan tanda koma, tanda 

titik, huruf besar dan lain-lain) 

1. Menentukan judul karangan 

deskripsi sesuai tema yan g ditentukan.  

2. Membuat kerangka karangan 

deskripsi. 

J. TUJUAN PEMBELAJARAN  

3. Setelah memperhatikan media audio visual yang diputar guru, siswa dapat 

menentukan judul karangan deskripsi dengan tepat.  

4. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru dan mela ksanakan pengamatan, 

siswa dapat menuliskan kerangka karanga n deskripsi. 
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K. MATERI PEMBELAJARAN 

3. Menunjukan kosakata 

4. Memberikan contoh kosakata 

L. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Scientific 

Strategi  : Cooperative Learning 

Teknik  : Example Non Example 

Metode  :Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

M. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 

5. Guru mengondisikan siswa 

danmembuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

6. Guru menyuruh salah satu siswa untuk 

memimpin doa.  

7. Guru Memberi apresiasi kepada siswa 

untuk mengajak tepuk semangat  

8. Guru mempersiapkam media audio 

visual Siswa memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru 

 

10 Menit 

 

Inti 

 

Eksplorasi  

11. Siswa bersama guru melakukan tanya-

jawab tentang karangan deskripsi.  

12. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (5-6 

Siswa)  

13. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk 

menulis karangan deskripsi  

14. Setiap kelompok berdiskusi tentang 

karangan deskripsi melalui media 

audio visual yang diputar guru 

 

50 Menit 
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15. Siswa yang belum jelas diberi kesempatan 

untuk bertanya.  

Elaborasi  

8. Siswa dengan bimbingan guru menulis 

judul karangan deskripsi sesuai dengan 

tema yang ditentukan. 

9. Siswa dengan kelompoknya berdiskusi 

tentang membuat karangan.  

10. Siswa menulis karangan deskripsi 

berdasarkan hasil mediaaudio visual 

yang diputar guru.  

11. Siswa mengumpulkan hasil karangan 

deskripsi 

 

Penutup 

 

4. Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran.  

5. Siswa memperhatikan motivasi yang 

diberikan oleh guru.  

6. Siswa menjawab salam penutup dari 

guru 

  

 

15 Menit 

  

Pertemuan 2 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 

Pendahuluan 

 

5. Guru mengondisikan siswa 

danmembuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

6. Guru menyuruh salah satu siswa 

untuk memimpin doa.  

7. Guru Memberi apresiasi kepada 

siswa untuk mengajak tepuk 

semangat  

8. Guru mempersiapkam media audio 

visual Siswa memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru 

 

15 Menit 
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Inti 

 

Eksplorasi  

16. Siswa bersama guru melakukan 

tanya-jawab tentang karangan 

deskripsi.  

17. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (5-

6 Siswa)  

18. Siswa diberikan tugas oleh guru 

untuk menulis karangan deskripsi  

19. Setiap kelompok berdiskusi tentang 

karangan deskripsi melalui media 

audio visual yang diputar guru 

20. Siswa yang belum jelas diberi 

kesempatan untuk bertanya.  

Elaborasi  

12. Siswa dengan bimbingan guru 

menulis judul karangan deskripsi 

sesuai dengan tema yang ditentukan. 

13. Siswa dengan kelompoknya 

berdiskusi tentang membuat 

karangan.  

14. Siswa menulis karangan deskripsi 

berdasarkan hasil mediaaudio visual 

yang diputar guru.  

2. Siswa mengumpulkan hasil karangan 

deskripsi 

 

60 Menit 

 

Penutup 

 

4. Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran.  

5. Siswa memperhatikan motivasi yang 

diberikan oleh guru.  

6. Siswa menjawab salam penutup dari 

guru 

 

 

15 Menit 

 

N. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
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2. Sumber belajar  

a. Edi Warsidi & Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 5 

untuk Kelas V Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

b. KTSP Silabus SD kelas V tahun 2006. 2. Media belajar: Audio Visual. 

I. Penilaian  

1. Prosedur Penilaian : Proses  

2. Teknik tes : Tertulis  

3. Bentuk Penilaian : Proses dan Produk  

4. Rubrik Penilaian : Terlampir  

I. PENILAIAN 

3. Jenis Evaluasi  : lisan 

4. Alat Evaluasi  : menulis karangan 
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Lampiran Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1 

Hari/Tanggal  :  

 

Aktivitas Siswa 
Skor 

Jumlah 
3 2 1 

Siswa aktif mengikuti pembelajaran √   3 

Perhatian dan konsentrasi siswa    

pada pelajaran 

 
√ 

 
2 

Minat siswa pada pembelajaran 

menulis karangan mata pelajaran 

bahasa Indonesia 

√ 

 

 3 

Siswa aktif berdiskusi √   3 

Siswa menulis karangan  √  2 

    13 

 

Keterangan: 

3 = baik 

2 = cukup  

1 = kurang 

Makassar,  2024 

Observer 

 

 

Kurniadi  

NIM : 105401117117 
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Lampiran Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 

Hari/Tanggal  :  

 

Aktivitas Siswa 
Skor 

Jumlah 
3 2 1 

Siswa aktif mengikuti pembelajaran √   3 

Perhatian dan konsentrasi siswa    

pada pelajaran 

 
√ 

 
2 

Minat siswa pada pembelajaran 

menulis karangan mata pelajaran 

bahasa Indonesia 

√   3 

Siswa aktif berdiskusi √   3 

Siswa menulis karangan √   3 

    14 

 

Keterangan: 

3 = baik 

2 = cukup  

1 = kurang 

Makassar,  2024 

Observer 

 

 

Kurniadi  

NIM : 105401117117 

 

 

 

 

 

 

 



72 

 

 

Lampiran Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

 

 

Aktivitas Guru 

Indikator 

Keterangan 

1 2 3 

1. Menyampaikan kompetensi 

dasar dan indikator 

pencapaian pembelajaran 

√  

 Guru enyampaikan 

kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian 

pembelajaran  

2. Mengorganisasikan siswa 

dalam belajar 

 

√ 

 Guru engorganisasikan 

siswa dalam belajar 

3. Mengorganisasikan siswa 

dalam kelompok √  

 Guru Mengorganisasikan 

siswa dalam kelompok 

4. Membimbing pembelajaran 

menggunakan model Think 

Talk Write 

√  

  Guru Membimbing 

pembelajaran 

menggunakan model 

Think Talk Write 

5. Memberikan LKS √    Guru Memberikan LKS 

6. Mengarahkan siswa berdiskusi √    Guru Mengarahkan 

siswa berdiskusi 

7. Membimbing siswa dalam 

menulis karangan 
√  

  Guru Membimbing 

siswa dalam menulis 

karangan 

 

Keterangan: 

3 = baik 

2 = cukup  

1 = kurang 

Makassar,  2024 

Observer 

 

Kurniadi  

NIM : 105401117117 
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Lampiran Hasil Tes keterampilan Menulis Karangan Deskripsi siklus II 

 

No Nama 

Aspek Yang Diamati 

Total 

Skor 
Isi 

Gagasan 

Organisasi 

Isi 

Tata 

Bahasa 

Gaya 

Pilihan 

Struktur 

dan Diksi 

Ejaan 

Tanda 

Baca 

1. AFI 
20 16 12 12 9 69 

2. AAD 
26 19 18 14 10 87 

3. AAM 
17 14 16 12 10 69 

4. CRA 
28 24 19 14 10 95 

5. DKA 
27 20 18 13 10 88 

6. DPM 
28 23 19 14 10 94 

7. KAS 
22 15 13 10 9 69 

8. MFS 
25 18 18 12 10 83 

9. MYD 
23 17 16 12 10 78 

10. SH 
26 20 16 11 10 83 

11. SM 
28 19 18 12 10 87 

12. ZSZ 
30 24 18 14 10 96 

13. FSJ 
20 18 16 13 9 76 

Jumlah 
320 247 217 163 88 1074 

Rata-Rata      82,61 
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Lampiran Dokumentasi Penelitian 
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Kurniadi, lahir di makula, ulumanda majene pada tanggal 15 

oktober 1998. Penulis Lahir dari pasangan sulaeman dan 

st.Aminah, S.Pd.I dan merupakan anak kedua dari 4 

bersaudara.Memulai jenjang pendidikan  di SD negeri 29 kalausu dan tamat pada 

tahun 2011. Pada tahun itu juga penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 5 

malunda.  Lalu penulis melanjutkan pendidikan di SMK Negeri 1 Majene dan 

lulus SMK pada tahun 2017. Pada tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan di 

perguruan Swasta  dan alhamdulillah diterima melalui jalur mandiri dan terdaftar 

sebagai mahasiswa di Universitas muhammadiyah makassar) Fakultas keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

Program Strata 1 (S1) dengan mengikuti organisasi Himpunan Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Kampus Unismuh Makassar 

Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas(FKIP).  
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